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ABSTRAK 

 

Lutfiatus Sholikhah. 2024. Pengaruh Kinerja Keuangan dan Corporate 

Governance terhadap Nilai Perusahaan Sub Sektor Perbankan (Studi pada 

Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2022). Dosen Pembimbing I: Dr. Rini 

Rahayu Kurniati, M. Si. Dosen Pembimbing II: Khoiriyah Trianti, S. E., M. S. A. 

Maksud pada penelitian tersebut yakni guna menguji dampak gabungan dari 

indikator kinerja keuangan seperti earning per share (EPS) serta debt to equity ratio 

(DER), bersamaan dengan faktor-faktor corporate governance termasuk 

kepemilikan manajerial (KM) dan kepemilikan institusional (KI) atas skor 

perseroan yang ditaksir melalui price to book value (PBV). Dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, penelitian tersebut menganalisis datanya yang diekstrasi 

pada laporan tahunan 14 perseroan yang dipilih pada sub sektor Perbankan dari 

tahun 2018 hingga 2022. Dengan menerapkan teknik purposive sampling, total 70 

sampel penelitian dikumpulkan dan dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 27. 

Analisa regresi linear ganda yakni cara yang dipakai. Menurut temuan 

penelitiannya, performa finansial (EPS), corporate governance (KM), serta 

corporate governance (KI) semuanya signifikan mempengaruhi nilai perusahaan 

(PBV) dalam uji-t parsial. Sementara itu, nilai perusahaan (PBV) tidak dipengaruhi 

oleh kinerja keuangan (DER). Temuan penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan (EPS dan DER) dan corporate governance (KM dan KI) keduanya 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Corporate Governance, Nilai Perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

Lutfiatus Sholikhah. 2024. The Impact of Financial Performance and 

Corporate Governance on Company Value Banking Subsector (A Study on the 

Indonesian Stock Exchange Period 2018 – 2022). Supervisor I: Dr. Rini Rahayu 

Kurniati, M. Si. Supervisor II: Khoiriyah Trianti, S. E., M. S. A. 

The aims of this research is to examine the combined impact of financial 

performance indicators such as earning per share (EPS) dan debt to equity ratio 

(DER), alongside corporate governance factors including managerial ownership 

(KM) and institutional ownership (KI), on company value measured by price to 

book value (PBV). Utilizing a quantitative approach, this study analyzed data 

extracted from the annual reports of 14 selected companies within the Banking sub 

sector spanning from 2018 to 2022. Employing purposive sampling, a total of 70 

research samples were collected and analyzed using IBM SPSS version 27. Multiple 

linear regression analysis is the technique employed. According to the study’s 

findings, financial performance (EPS), corporate governance (KM), and corporate 

governance (KI) all significantly and favorably affect company value (PBV) in the 

partial t-test. In the meanwhile, company value (PBV) is not significantly impacted 

by financial performance (DER). The study’s findings show that financial 

performance (EPS and DER) and corporate governance (KM and KI) both 

significantly affect company value (PBV). 

Keywords: Financial Performance, Corporate Governance, Company Value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut UU Nomor 8 Tahun 1995 mengenai Pasar Modal, pasar modal 

didefinisikan sebagai aktivitas yang berkaitan melalui penawaran serta penjualan 

saham, perusahaan umum yang terkait melalui saham yang dipublikasikannya, serta 

organisasi yang terkait melalui saham tersebut. Dua fungsi utama pasar modal 

dalam pembangunan ekonomi adalah menyediakan tempat bagi investasi publik 

dan sumber uang bagi perusahaan (OJK, 2016). BEI bertugas mengawasi seluruh 

transaksi efek, menghentikan penipuan dan manipulasi harga, serta bertindak 

sebagai fasilitator pasar modal dengan mengatur dan menyediakan fasilitas kegiatan 

perdagangan saham di Indonesia (Bursa Efek Indonesia, 2022). 

Investasi internal dan pinjaman menjadi penopang utama bagi pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dengan tujuan untuk memperbesar nilai aset dan memperoleh 

keuntungan di masa mendatang (Sugiarto, 2009). Pasar modal Indonesia dianggap 

sebagai pilar penting dalam percepatan pertumbuhan ekonomi, sesuai dengan 

keyakinan pemerintah (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Transaksi yang terjadi di 

pasar modal berkontribusi dalam membentuk kapitalisasi pasar, yaitu nilai dari 

saham yang diperdagangkan, yang merupakan hasil dari harga pasar saham dan 

jumlah total saham yang beredar (Poncet et al., 2022). Adapun peringkat sektor 

kapitalisasi pasar di Indonesia sebagai berikut: 
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Gambar 1. Peringkat Kapitalisasi Pasar Indonesia 

Sumber: Data Diolah, 2023. 

 

Bursa Efek Indonesia mencatat bahwa sektor financials berada di peringkat 

pertama dengan sumbangan sebesar 35,3% pada kapitalisasi pasar Indonesia. 

Sementara itu, sektor energi berada di peringkat kedua terbesar dengan pangsa 

sebesar 14%, diikuti sektor non-cyclicals sebesar 12,2%, sektor basic materials 

sebesar 10,9%, sektor infrastruktur sebesar 9%, sektor industri sebesar 4,8%, dan 

sektor teknologi sebesar 4% (CNBC, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

financials berperan penting sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi. 

Investasi di sektor financials memiliki sejumlah keunggulan yang dapat 

menjadi pertimbangan bagi para investor. IHSG digunakan guna mengevaluasi nilai 

seluruh ekuitas yang tercatatkan di BEI. Hal ini membantu investor lebih 

memahami kondisi pasar modal tanpa harus memeriksa saham individu (Suteja dan 

Gunardi, 2016). Pada tahun 2021 - 2023, sektor financials berada pada peringkat 

pertama dengan kinerja saham terbaik di IHSG (Bursa Efek Indonesia, 2023). Di 

BEI, sektor financials merupakan sektor yang bergerak di bidang keuangan yang 

terdiri dari beberapa sub sektor sebagai berikut: 
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Tabel 1. Sub Sektor pada Sektor Financials 

No Sub Sektor Jumlah 

1 Perbankan 47 

2 Pelayanan Keuangan 17 

3 Pelayanan Investasi 6 

4 Asuransi 18 

5 Perusahaan Induk dan Investasi 18 

Jumlah 106 

Sumber: Data Diolah, Desember 2023. 

 

Berlandaskan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya sub sektor 

Perbankan menduduki populasi terbanyak dalam sektor financials yaitu berjumlah 

47 perusahaan dari 106 perusahaan atau sekitar 44,34%. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan sub sektor Perbankan sebagai objek penelitian. 

UU NO 10 Tahun 1998 yang mengatur mengenai Perbankan menyatakan 

bahwa Perbankan mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, seperti 

pendirian, operasi komersial, dan metode pelaksanaannya. Sementara Bank adalah 

organisasi komersial, misinya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan mengambil simpanan dari masyarakat umum dan 

meminjamkan uang tersebut kepada mereka dalam bentuk kredit atau cara lain. 

Menurut Kasmir (2017), Bank adalah lembaga keuangan yang terutama berurusan 

dengan deposito, rekening tabungan, dan giro. Alasan pemilihan objek pada sub 

sektor Perbankan adalah perusahaan-perusahaan dalam sub sektor ini memiliki 

peran yang penting dalam mendukung pemulihan ekonomi nasional, memperbaiki 

iklim investasi, dan mendukung pertumbuhan pasar modal Indonesia (Bursa Efek 

Indonesia, 2023). 

Persepsi investor tentang kesuksesan perseroan acapkali berkorelasi melalui 

tarif saham yang tercermin pada skor perseroan. Kinerja perusahaan yang lebih baik 
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dalam menghasilkan keuntungan akan mengakibatkan peningkatan skor perseroan. 

Skor perusahaan adalah jumlah yang berkenan dibayar atas pembeli pembeli 

potensial, terutama ketika mempertimbangkan harga saham (Toni, 2021). Para 

pwner perseroan mengharapkan skor perusahaan yang tertinggi sebab memastikan 

tingkat kesejahteraan yang tinggi pula bagi pemegang saham (Sugiarto, 2009). 

Pentaksiran skor perseroan yang dipakai pada penelitian tersebut yakni price to 

book value (PBV), yakni seberapa besarnya pasar menilai skor buku saham suatu 

perseroan (Franita, 2018). 

Menurut Harmono dalam Nagian dan Silvia (2021), Nilai bisnis dapat 

dipengaruhi oleh sejumlah variabel, termasuk struktur modal, likuiditas, ukuran 

bisnis, dan profitabilitas. Faktor-faktor tersebut secara umum merupakan proksi 

pengukuran dari kinerja keuangan. Salah satu indikator untuk menilai perusahaan 

adalah menggunakan kinerja keuangan yang pada penelitiannya menggunakan 

profitabilitasnya yang ditaksir melalui EPS dan struktur modal yang ditaksir 

melalui DER. EPS dipakai guna mentaksir pendapatan per lembar saham, 

sementara DER digunakan untuk menghitung perbandingan antara utang jangka 

panjang dan ekuitas perusahaan (Syamsuddin, 2016). Riset perhitungan EPS, DER, 

dan PBV sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Perhitungan EPS, DER, dan PBV Perusahaan Sub Sektor Perbankan 

Tahun  EPS DER PBV 

2018 Rp 115,00 5,49 1,65 

2019 Rp 119,80 5,37 2,56 

2020 Rp 83,40 5,36 2,78 

2021 Rp 10,90 5,07 1,97 

2022 Rp 15,90 4,72 1,28 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2018 - 2022. 
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa EPS pada tahun 2019 ke 2020 

mengalami penurunan dari Rp119,80 menjadi Rp83,40. Namun, PBV mengalami 

peningkatan dari 2,56 menjadi 2,78. Demikian pula pada tahun 2021 ke 2022, EPS 

mengalami peningkatan dari Rp10,90 menjadi Rp15,90. Namun, PBV mengalami 

penurunan dari 1,97 menjadi 1,28. Sementara itu, DER pada tahun 2020 – 2022 

mengalami penurunan dari 5,36; 5,07; menjadi 4,72. PBV juga mengalami 

penurunan dari 2,78; 1,97; menjadi 1,28. Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa EPS seharusnya berbanding positif dengan nilai perusahaan 

yang menyatakan jika EPS meningkat maka nilai perusahaan juga seharunya 

meningkat, begitu juga sebaliknya. Namun, berbeda dengan DER yang seharusnya 

berbanding negatif dengan nilai perusahaan yang menyatakan jika DER meningkat 

maka nilai perusahaan seharusnya menurun, begitu juga sebaliknya. 

Hal ini tidak sesuai dengan teori sinyal yang digunakan sebagai sinyal bagi 

investor mengenai tingkat keuntungan perusahaan. Manajemen memberikan sinyal 

positif melalui peningkatan EPS dengan harapan dapat meningkatkan persepsi 

investor terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, DER juga dianggap sebagai 

sinyal kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan berkualitas tinggi diharapkan 

menggunakan struktur modal untuk membedakan diri dari perusahaan berkualitas 

rendah. Rasio yang berlebih tingginya menunjukkan tingkatan unprofitability yang 

berlebih tertinggi karena meningkatnya kemungkinan kegagalan perusahaan dan 

potensi penurunan nilai perusahaan (Sugiarto, 2009). 

Indikator lainnya yang dipakai guna mentaksir skor perseroan pada 

penelitian tersebut yakni corporate governance menurut Franita (2018) yang dapat 
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menggunakan proksi pengukuran antara lain dewan komisaris, komite audit, serta 

struktur kepemilikannya. Corporate governance adalah kerangka kerja yang 

dirancang untuk mengelola bisnis dengan baik menggunakan nilai-nilai kesetaraan, 

keadilan, tanggung jawab, akuntabilitas, dan independensi (Effendi, 2020). Teori 

keagenan menyoroti perbedaan kepentingan antara pemilik modal (prinsipal) dan 

manajer (agent). Corporate governance berperan untuk memberi nilai lebih kepada 

pemangku kepentingan, membantu mengatur, dan mengendalikan bisnis. 

Pada penelitian tersebut penanda corporate governance yang dipakai yakni 

bentuk kepunyaai dengan proksi pengukuran kepunyaai manajerial serta kepunyaan 

institusional. Kepemilikan manajerial yakni saham dalam perusahaan yang 

dipunyai atas direktur, manajer, komisaris independent, dan dewan komisaris. 

Manajemen diberikan wewenang untuk membuat keputusan terkait operasional dan 

strategi perusahaan dengan harapan bahwa keputusan-keputusan tersebut akan 

mengoptimalkan nilai perusahaan. Di sisi lain, kepemilikan institusional 

menggambarkan saham yang dipegang oleh bank, perusahaan investasi, dan 

pemerintah. Kepemilikan ini tidak hanya memberikan akses yang lebih baik 

terhadap informasi perusahaan bagi investor institusional, tetapi juga memiliki 

peran dalam pengawasan dan pengambilan keputusan yang strategis (Savitri, 2016). 

Bank Indonesia menetapkan Peraturan Nomor 14/8/PBI/2012 tentang 

Kepemilikan Saham Bank Umum berdasarkan jenis pemegang saham dan 

hubungan antar mereka. Jumlah maksimum yang dialokasikan untuk berbagai 

kategori pemegang saham adalah 30% dari modal bank untuk bisnis non-keuangan, 

20% dari modal bank untuk pemegang saham individu, dan 40% dari modal bank 
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untuk badan hukum lembaga keuangan non-bank. Namun, pada bank umum 

syariah, batas maksimum kepemilikan saham untuk pemegang saham perorangan 

adalah 25% dari modal bank. Lembaga keuangan bukan bank yang diizinkan 

memiliki kepemilikan saham pada batas 40% adalah yang memenuhi persyaratan 

tertentu, seperti kesesuaian dengan peraturan perundang-undangan untuk 

melakukan investasi jangka panjang dan pengawasan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

Sementara itu, lembaga keuangan bukan Bank yang tidak memenuhi kriteria 

tersebut akan diperlakukan sebagai badan hukum bukan lembaga keuangan, hanya 

diizinkan memiliki saham pada batas maksimum 30% dari modal bank (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2016). 

Adanya penataan struktur kepemilikan pada perusahaan dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan karena membatasi kontrol yang dimiliki oleh satu 

entitas, lembaga, individu, atau sumber daya terhadap perusahaan. Batasan-batasan 

ini juga dapat mempengaruhi struktur kepemilikan dan pengambilan keputusan 

yang strategis, sehingga dapat mempengaruhi kinerja dan nilai perusahaan. Jika 

kepemilikan tersebar luas di antara banyak pemegang saham, pengambilan 

keputusan menjadi lebih rumit karena perlu adanya kesepakatan dari berbagai pihak 

yang memiliki kepentingan berbeda. Struktur kepemilikan yang tepat dapat 

mendukung kestabilan dan pertumbuhan perusahaan, sementara struktur 

kepemilikan yang kurang efisien atau rentan terhadap konflik kepemilikan dapat 

mempengaruhi kinerja jangka panjangnya. 

Menurut studi sebelumnya oleh Eni dan Rakhmanita (2023), Dampak 

kepemilikan manajerial dan institusional terhadap nilai perusahaan cukup besar, 
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meskipun debt to equity ratio (DER) tidak menunjukkan pengaruh leverage. Debt 

to equity ratio (DER) berfungsi sebagai proksi dari karakteristik leverage, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional yang secara simultan 

mempengaruhi nilai perusahaan. Laba per lembar saham (EPS) merupakan salah 

satu variabel independen yang membedakan penelitian yang akan dilakukan dengan 

literatur yang telah dilakukan, yaitu alat penilaian kinerja keuangan yang dapat 

menunjukkan kenaikan nilai perusahaan. 

Menurut penelitian Santoso (2021), Dampak CSR, profitabilitas, dan 

struktur modal terhadap nilai perusahaan. Di sisi lain, nilai perusahaan tidak 

dipengaruhi oleh kepemilikan institusional atau manajemen. Nilai perusahaan 

secara simultan dipengaruhi oleh struktur modal, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, profitabilitas, dan CSR. Proksi pengukuran yang akan 

digunakan dalam penelitian ini bervariasi, terutama di bidang struktur modal (debt 

to equity ratio) dan profitabilitas (earnings per share), karena perhitungan tersebut 

dijelaskan dalam laporan statistik Bursa Efek Indonesia untuk membantu investor 

dalam memahami kinerja keuangan perusahaan. Sementara itu, variabel CSR tidak 

selaras dengan karakteristik yang berpotensi mempengaruhi nilai perusahaan 

seperti yang diidentifikasi oleh Harmono dalam Nagian dan Silvia (2021). 

Penelitian tersebut bermaksud guna mengaitkan performa finansial serta 

corporate governance jadi variable bebas terhadap skor perseroan jadi variable 

terikat. Meskipun kedua variabel tersebut telah diteliti sebelumnya, namun terdapat 

perbedaan pada penggunaan proksi pengukuran variabel independen. Bahkan, 

penelitian tersebut pula bermaksud guna mengeksplorasi dampak kinerja keuangan 
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serta corporate governance atas nilai perusahaan dalam jangka waktu terbaru, 

tepatnya periode 5 tahun, yaitu dari 2018 hingga 2022. Hal ini diharapkan bahwa 

penelitian akan memberikan temuan yang tepat dan akurat. 

Peneliti ingin menganalisis apakah earning per share, debt to equity ratio, 

kepunyaan manejerial serta kepunyaan institusional sebagai proksi pentaksiran 

variable independen dapat mempengaruhi skor perseroan sebagai variabel 

dependen untuk menarik minat investor di sub sektor Perbankan, serta bagi 

manajemen perusahaan untuk memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

nilai mereka di pasar. Di mana sub sektor Perbankan merupakan industri yang 

paling aktif dalam membantu perkembangan perekonomian di Indonesia. 

Perusahaan-perusahaan dalam sub sektor Perbankan dianggap sebagai pemain 

utama yang berkontribusi pada berbagai aspek ekonomi, termasuk pertumbuhan 

bisnis, perluasan akses keuangan, dan peningkatan stabilitas ekonomi. 

Berdasarkan fenomena yang diuraikan sebelumnya dan masih adanya 

keberagaraman hasil penelitian terdahulu, bahwa penulis tertarik guna 

melaksanakan penelitiannya melalui judul “Pengaruh Kinerja Keuangan dan 

Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan Sub Sektor Perbankan 

(Studi pada Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2022)”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berlandaskan uraian latar belakang tersebut bahwa bisa dirumuskannya 

beberapa rumusan masalah antara lain: 
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1. Apakah kinerja keuangan (earning per share dan debt to equity ratio) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada sub sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022? 

2. Apakah corporate governance (kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018 – 2022? 

3. Apakah kinerja keuangan serta corporate governance secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada sub sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian tersebut dilaksanakan melalui tujuan sesuai yang sudah 

dijabarkan pada latar belakang dan rumusan masalah diantaranya: 

1. Mengetahui dan membuktikan pengaruh kinerja keuangan (earning per 

share dan debt to equity ratio) secara parsial atas skor perseroan dalam sub 

sektor Perbankan yang terdaftarkan di BEI periodenya 2018 – 2022. 

2. Mengetahui dan membuktikan dampak corporate governance (kepunyaan 

manajerial sserta kepemilikannya institusional) secara parsial atas skor 

perseroan dalam sub sektor Perbankan yang terdaftarkan di BEI periodenya 

2018 – 2022. 
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3. Mengetahui dan membuktikan dampak kinerja keuangan dan corporate 

governance secara simultan atas skor perseroan dalam sub sektor Perbankan 

yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2022. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitiannya diharapkan bisa memberi manfaat k 

beberapa sisi, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitiannya diinginkan bisa memberikan pemahaman kepada pihak 

yang berkepentingan dan kontribusi yang digunakan sebagai literatur 

tentang dampak performa finansial serta corporate governance atas skor 

perseroan sub sector Perbankan yang terdaftarkan di BEI di periode 2018 – 

2022. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitiannya diinginkan bisa menambah wawasan serta 

pemahaman bagaimana nilai perusahaan pada sub sektor Perbankan 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor tertentu. 

b. Bagi Investor 

Temuan penelitiannya bisa dipakai jadi dasar pada identifikasi bisnis 

dengan kinerja keuangan dan corporate governance yang kuat dan 

menarik, serta manajemen risiko investasi dan pengambilan 

keputusan. 
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c. Bagi Perusahaan 

Temuan penelitiannya bisa memberi wawasan yang dapat 

mendukung upaya perusahaan dalam memperbaiki performa 

finansial serta corporate governance untuk meningkatan skor 

perseroan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Temuan penelitiannya bisa menjadi masukan dan sumber rujukan 

akan peneliti selanjutnya yang mau melakukan penelitian melalui 

topik yang serupa dengan masalah yang dibahas. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan oleh peneliti 

dikelompokkan menjadi beberapa bab yaitu diantaranya: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab tersebut berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tersebut berisikan mengenai hasil penelitian terdahulu, 

landasan teori, kaitan diantara variable, kerangka hipotesis, serta 

hipotesis penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab tersebut berisikan mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, variable serta pengukuran, populasi serta sampel, data 
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serta sumber data, cara penghimpunan data, serta tekhnik Analisa 

data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab tersebut berisikan mengenai gambaran umum obyek 

penelitian, gambaran umum responden dan penyajian data, hasil 

analisis data, serta pembahasan dan jawaban pertanyaan dari 

rumusan masalah. 

BAB V : PENUTUP 

Bab tersebut berisikan simpulan serta anjuran yang dianggap perlu 

sekaligus merupakan penutup dari penulisan penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengaruh kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan earning per share (EPS) dan debt to equity ratio 

(DER) dan corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan (price to book value) sub 

sektor Perbankan (studi kasus pada Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022) 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan yang diproksikan dengan earning per share berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan sub 

sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 – 

2022. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi earning per share maka 

semakin tinggi juga nilai perusahaan, begitu juga sebaliknya. Laba bersih 

yang meningkat, akan berdampak pada perhitungan earning per share 

karena keuntungan yang lebih besar dibagi oleh jumlah saham yang stabil 

atau menurun. Ini dapat memberikan indikasi positif kepada para pemegang 

saham tentang kinerja keuangan perusahaan. Kenaikan total modal juga 

mempengaruhi meningkatnya hubungan earning per share dan nilai 

perusahaan yang dihitung dengan price to book value (PBV). 

2. Kinerja keuangan yang diproksikan dengan debt to equity ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan 
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sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2018 – 2022. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan DER 

tidak dapat menggambarkan secara penuh nilai perusahaan untuk menarik 

minat calon investor. 

3. Corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada 

perusahaan sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2018 – 2022. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kepemilikan manajerial maka semakin tinggi juga nilai perusahaan, begitu 

juga sebaliknya. Struktur kepemilikan menentukan pembagian kekuasaan 

perusahaan antara manajer dan pemegang saham, yang akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan dan berdampak pada perkembangan perusahaan. 

4. Corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada 

perusahaan sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2018 – 2022. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kepemilikan institusional maka semakin tinggi juga nilai perusahaan, begitu 

juga sebaliknya. Adanya peningkatan kepemilikan institusional berarti lebih 

banyak pengawasan untuk mengurangi perilaku tidak jujur dari manajer, 

sehingga manajer akan lebih cenderung bertindak sesuai dengan keinginan 

para pemegang saham. 

5. Kinerja keuangan yang diproksikan dengan EPS dan DER dan corporate 

governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial dan 
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kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan sub sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 – 

2022.  

 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa tidak ada suatu penelitian yang terbebas dari 

kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, peneliti ingin memberikan saran untuk 

mengatasi keterbatasan-keterbatasan tersebut. Saran-saran yang dapat peneliti 

berikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian 

selanjutnya dan dapat kontribusi untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Pada 

penelitian ini hanya terfokus pada satu sub sektor yaitu perusahaan financials sub 

sektor perbankan yang terdiri dari 47 perusahaan dan peneliti hanya meneliti sampel 

14 perusahaan selama 5 tahun pengamatan periode 2018 – 2022. Jika penelitian 

selanjutnya diperluas maka akan memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang 

dapat dijadikan perbandingan antara perusahaan satu dengan perusahaan yang lain. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai strategi investasi 

dengan memperhitungkan risikonya. Investor dapat memahami bagaimana 

kinerja keuangan dan tata kelola perusahaan berkontribusi terhadap nilai 

perusahaan, sehingga risiko investasi dapat dikelola untuk membantu 
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mengurangi potensi kerugian. Selain itu, investor dapat melihat dari 

perhitungan EPS yang berhubungan positif untuk melihat tinggi rendahnya 

nilai perusahaan (PBV) sebelum melakukan investasi, karena perhitungan 

tersebut tercantum dalam informasi Bursa Efek Indonesia. Selain itu, calon 

pemegang saham juga dapat melihat struktur kepemilikan pemegang saham 

untuk melihat porsi kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. 

b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai peningkatan 

nilai perusahaan dan memperkuat posisi persaingan di sub sektor Perbankan 

dengan memperhatikan variabel independen dengan proksi pengukurannya 

(EPS, DER, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional). 

Berdasarkan proksi pengukuran variabel independen dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan perlu menaikkan laba bersih, menurunkan atau 

menetapkan jumlah saham yang beredar, menaikkan total modal, 

menaikkan harga saham, dan menaikkan saham kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional untuk mengurangi sumber daya sehingga dapat 

meminimalisir banyaknya kepentingan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik serupa dengan penelitian 

ini, disarankan untuk menambah variabel independen lain yang diduga 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan dengan mengganti atau 

menambahkan alat ukur atau indikator lain karena dalam penelitian ini 

hanya menggunakan dua proksi pengukuran untuk masing-masing variabel.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Proses melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan penelitian yang dapat 

dijadikan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Variabel kinerja keuangan dan corporate governance masing-masing hanya 

menggunakan 2 proksi pengukuran yaitu earning per share dan debt to 

equity ratio dari variabel kinerja keuangan, serta kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional dari variabel corporate governance. Proksi 

pengukuran dari variabel kinerja keuangan bervariasi yaitu profitabilitas, 

solvabilitas, likuiditas, dan aktivitas dengan setiap masing-masing proksi 

pengukuran terdapat jenis-jenis pengukurannya. Sementara itu, proksi 

pengukuran dari variabel corporate governance juga bervariasi yaitu dewan 

komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan publik. 

2. Penggunaan indikator nilai perusahaan yang digunakan terbatas 

menggunakan price to book value (PBV) dari 7 indikator penilaian pasar 

yang dapat digunakan yaitu market to book ratio (MBR), market to book 

asset ratio, market value of equity, enterprise value, price earnings ratio, 

dan tobin’s Q. Indikator price to book value (PBV) dapat ditemukan pada 

laporan tahunan perusahaan dan Bursa Efek Indonesia untuk dapat 

memudahkan calon investor menilai pasar sebelum melakukan investasi di 

perusahaan. Namun, untuk indikator lainnya tidak dicantumkan dalam 

laporan tahunan perusahaan atau Bursa Efek Indonesia sebagai fasilitator 

pasar modal. 
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3. Jumlah sampel penelitian yang digunakan terbatas hanya 14 dari 47 

perusahaan sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018 – 2022 karena menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria pemilihan sampel untuk memperkecil sampel penelitian. 

Kriteria tersebut yaitu perusahaan yang tidak terdaftar secara berturut-turut, 

perusahaan yang memiliki laba negatif, dan perusahaan yang memiliki 

informasi tidak lengkap untuk mendukung variabel. 

4. Penelitian ini tidak menguji hubungan antara proksi dengan variabel yang 

digunakan yaitu hubungan variabel kinerja keuangan dengan proksi 

pengukuran earnings per share (EPS) atau debt to equity ratio (DER), serta 

hubungan variabel corporate governance dengan proksi pengukuran 

kepemilikan manajerial atau kepemilikan institusional. 

5. Hasil koefisien determinasi pada penelitian ini hanya sebesar 37,5% yang 

tergolong sedang atau kecil. Sehingga terdapat beberapa variabel lain yang 

mempengaruhi nilai perusahaan yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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